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Abstrak 

 

Diabetes melitus atau yang biasa dikenal sebagai penyakit kencing manis 

merupakan penyakit yang ditandai dengan tingginya kadar glukosa dalam darah 

sebagai akibat dari kurang atau tidak efektifnya insulin yang dihasilkan dalam 

tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk melnganalisis hulbulngan pelrilakul pelrawatan 

kaki delngan keljadian ullkuls kaki diabeltik pada individul delngan DM tipel 2. 

Pelnellitian ini suldah di ulji eltik olelh tim KElPK STIKels Nguldia Hulsada Madulra 

delngan No: 1766/KElPK/STIKElS-NHM/ElC/VI/2023. Delsain pelnellitian 

melnggulnakan analitik delngan pelndelkatan cross selctional. Variabell indelpelnde ln 

pelrilakul pelrawatan kaki dan variabell delpelndeln relsiko keljadian ullkuls kaki diabeltik. 

Popullasi 86 individul delngan DM diwilayah kelrja Pulskelsmas Bulrnelh Bangkalan 

delngan sampell yang diambil yaitul 76. Telknik pelngambilan sampell melnggulnakan 

probability sampling delngan telknik random sampling. Telknik pelngulmpullan data 

melnggulnakan lelmbar obselrvasi dan kulelsionelr. U lji statistik melnggulnakan ulji 

spelarman rank delngan (a=0.05). 

Hasil pelnellitian didapatkan pelrilakul pelrawatan kaki selparulhnya melnulnjulkan 

kulrang dan baik seljulmlah 38 relspondeln (50%). Delrajat ullkuls kaki selbagian belsar 

melnulnjulkan delrajat 0 seljulmlah 47 relspondeln (61.8%). Dari hasil ulji statistic 

spelarman rank dipelrolelh nilai p = 0,009 belrarti nilai p = < α (0,05).  Delngan 

delmikian dapat disimpullkan bahwa H0 ditolak dan Ha ditelrima yang belrarti ada 

hulbulngan pelrilakul pelrawatan kaki delngan telrjadinya ullkuls kaki diabeltik di 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas Bulrnelh Bangkalan 

Disarankan kellularga dapat melnambah tingkat pelngeltahulan dan kelsadaran 

akan pelntingnya pelrawatan kaki pada individul delngan DM ulntulk melngulrangi 

tingkat relsiko telrjadinya ullkuls kaki 

Kata kunci:  Perawatan Kaki, Ulkus Kaki Diabetik, DM Tipe 2 
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Abstract 

Diabetes mellitus or commonly known as diabetes is a disease characterized by high levels 

of glucose in the blood as a result of insufficient or ineffective insulin produced in the body. 

This study aims to analyze the relationship between foot care behavior and the incidence 

diabetic foot ulcers in individuals with type 2 DM. 

This research has been ethical clearance tested by the KEPK STIKes Ngudia Husada 

Madura team with No: 1766/KEPK/STIKES-NHM/EC/VI/2023. The research design used 

analytic with a cross sectional approach. The independent variable wasfoot care behavior and 

the dependent variable was the risk of diabetic foot ulcers. The population of 86 individuals 

with DM in the working area of the Burneh Bangkalan Health Center with samples taken were 

76. The sampling technique used probability sampling with random sampling technique. Data 

collection techniques using observation sheets and questionnaires. The statistical test used the 

Spearman rank test with (a = 0.05). 

The results of the study showed that half of the foot care behavior showed good and bad, 

a number of 38 respondents (50%). Most of the degrees of leg ulcers showed a degree of 0 with 

a total of 47 respondents (61.8%). From the results of the Spearman rank statistical test, it was 

obtained that the value of p = 0.009 means that the value of p = <α (0.05). Thus it be concluded 

that H0 was rejected and Ha was accepted, which means there was relationship between foot 

care behavior and the incident of diabetic foot ulcers in the Work Area of the Burneh Health 

Center, Bangkalan 

It is suggested that families can increase the level of knowledge and awareness of the 

importance of foot care in individuals with DM to reduce the risk level of foot ulcers 

Keywords: Foot Care, Diabetic Foot Ulcer, Type 2 DM 
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        PENDAHULUAN 

 

Diabetes melitus atau yang biasa 

dikenal sebagai penyakit kencing manis 

merupakan penyakit yang ditandai dengan 

tingginya kadar glukosa dalam darah sebagai 

akibat dari kurang atau tidak efektifnya 

insulin yang dihasilkan dalam tubuh (Amelia, 

2018). Diabetes melitus dapat menimbulkan 

komplikasi pada berbagai sistem tubuh. Salah 

satu komplikasi dari penyakit diabetes melitus 

yang sering ditemui yaitu ulkus kaki diabetik. 

Ulkus kaki diabetik merupakan penyakit pada 

kaki penderita diabetes yang ditandai dengan 

adanya neuropati dan atau gangguan 

pembuluh darah tungkai (Decroli, 2019). 

    Berdasarkan data International 

Diabetes Federation, (2019) penduduk dunia 

yang mengalami diabetes melitus sebanyak 

463 juta orang dewasa, dan 374 juta orang 

diantaranya berisiko lebih tinggi terkena 

diabetes tipe 2. Indonesia menduduki 

peringkat ke -7 dunia dengan jumlah penderita 

Diabetes sebanyak 10,7 juta orang. 

Sedangkan di Jawa Tengah penyakit Diabetes 

Melitus berada pada urutan ke -2 terbanyak 

setelah penyakit hipertensi.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di 

Puskesmas Burneh bangkalan dari bulan 

oktober-desember didapatkan rata-rata 

individu dengan DM sebanyak 96 pasien. 

Pada penelitian Husniawati (2015), mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian ulkus kaki diabetes melitus diperoleh 

hasil responden yang yang melakukan 

perawatan kaki tidak teratur dan mengalami 

ulkus kaki diabetik sebanyak 34 orang (68%), 

sedangkan responden yang tidak terjadi ulkus 

kaki diabetik sebanyak 16 orang (32%). Hal 

tersebut menunjukan bahwa terdapat 

hubungan antara perawatan kaki dengan 

terjadinya ulkus kaki diabetik. Berdasarkan 

data tersebut menunjukan bahwa angka 

kejadian ulkus kaki diabetik pada penderita 

diabetes dari tahun ke tahun semakin 

meningkat.  

Ulkus kaki diabetik merupakan 

komplikasi DM kronik yang lebih sedikit 

tejadi dibandingkan komplikasi lain, namun 

memiliki efek yang besar pada kondisi 

diabetik diseluruh dunia (Broonkes, 2019). 

Faktor yang mempengaruhi ulkus kaki 

diabetik selain hiperglikemi, adalah faktor 

risiko pada diabetes. Diabetes mengalami 

penurunan kemampuan tubuh dalam melawan 

infeksi (Ferry, 2018). Tiga faktor utama 

penyebab meningkatnya infeksi adala 

menurunnya fungsi polymornuclear 

leukocyte, neuropati diabetes, dan insufisiensi 

vascular. Lebih dari 40% diabetes ulkus kaki 

akan berakhir dengan amputasi, dan diabetes 

ulkus kaki 5% - 10% akan meninggal walau 

sudah diamputasi (Black & Hawks, 2009). 

Peningkatan kejadian ulkus kaki 

diabetik pada individu dengan diabetes 
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melitus memberikan dampak yang cukup luas 

bagi penderita diabetes baik dari segi 

psikologis, sosial maupun ekonomi. 

Berdasarkan penelitian Herber, Schnepp, & 

Rieger, (2007) di Jerman, menunjukan bahwa 

24% penderita diabetes dengan ulkus kaki 

diabetik yang berobat memiliki masalah bau 

yang tidak sedap. Perlu adanya tindakan atau 

upaya pencegahan untuk mengurangi angka 

terjadinya ulkus kaki diabetik pada penderita 

Diabetes Melitus. 

Salah satu upaya pencegahan primer 

pada penderita diabetes melitus dalam 

mengurangi risiko terjadinya ulkus kaki 

diabetik adalah dengan melakukan perawatan 

kaki yang baik dan benar. Perilaku perawatan 

kaki meliputi pemeriksaan kaki secara rutin, 

membersihkan kaki dengan benar, perawatan 

kulit dan kuku, serta penggunaan alas kaki 

yang tepat. Hal yang tidak boleh dilakukan 

oleh penderita diabetes adalah mengatasi 

sendiri apabila terdapat masalah pada kaki 

atau dengan menggunakan alat - alat atau 

benda yang tajam (Bonner et al., 2016). 

Perawatan kaki yang teratur bagi 

penderita diabetes, dapat mengurangi risiko 

terjadinya ulkus kaki diabetik. Perawatan kaki 

juga berperan sebagai deteksi awal untuk 

mengetahui adanya kelainan pada kaki sedini 

mungkin sehingga dapat menurunkan angka 

kejadian ulkus kaki diabetik dan angka 

kejadian amputasi. Penderita diabetes yang 

melakukan penatalaksanaan penyakit DM dan 

perawatan kaki secara teratur dapat 

mengurangi komplikasi diabetes hingga 85 % 

(Xu & Ran, 2016). 

METODE  

Pelnellitian analitik korellasi delngan 

pelndelkatan cross selctional. Variabell pe lrilaku l 

pe lrawatan kaki delngan re lsiko ke ljadian ullkuls 

kaki diabeltik. Popullasi dalam pelnellitian ini 

adalah adalah selmula individul de lngan DM 

diwilayah kelrja Pulske lsmas Bulrnelh Bangkalan 

delngan sampell 76 relspondeln delngan telknik 

pulrposivel sampling. Instrulmeln dalam 

pelnellitian melnggulnakan kulelsionelr NAFF 

(Nottingham Asse lssmelnt of Fulnctional Foot Care l) dan 

le lmbar obselrvasi systelm wagnelr. Analisis 

melnggulnakan spelarman rank (0,05). 

HASIL 

Tabell 1 belrdasarkan karatelristik relspondeln 

Ulsia Fre lkule lnsi Pre lse lntasel (%) 

26-35 (De lwasa awal) 2 2.6 

36-45 (De lwasa akhir) 11 14.5 

46-55 (Lansia awal) 24 31.6 

56-65 (Lansia Akhir) 32 42.1 

> 66 (Manulla) 7 9.2 

Total 76 100.0 

Jelnis ke llamin   

Laki - laki 24 31.6 

Pe lre lmpulan 52 68.4 

Total 76 100.0 

Pe lndidikan   

SD/SMP (Dasar) 57 75.0 

SMA/Se lde lrajat 

(Me lnelngah) 

19 25.0 

Total 76 100.0 

Pe lke lrjaan   

Tidak belke lrja 23 30.3 

PNS 2 2.6 

IRT 23 30.3 

Swasta 17 22.4 

Pe ltani 11 14.5 

Total 76 100.0 
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Lama me lnde lrita DM   

< 5 tahuln 36 47.4 

> 5 tahuln 40 52.6 

Total 76 100.0 

Sulmbe lr: Data Primelr, 2023 

Dari tabell 1 didapatkan data ulsia hampir 

seltelngahnya belrulsia 56-65 (Lansia Akhir) 

seljulmlah 32 relspondeln (42.1%). Jelnis 

kellamin selbagian belsar belrjelnis kellamin 

pelrelmpulan seljulmlah 52 relspondeln (68.4%). 

Jelnis pelndidikan telrakhir selbagian belsar 

belrpelndidikan SD/SMP (Dasar) seljulmlah 57 

relspondeln (75%). Hampir seltelngahnya 

pelkelrjaan relspondeln adalah tidak belkelrja dan 

ibulr rulmah tangga (IRT) seljulmlah 23 

(30.3%). Selbagian belsar lama melndelrita DM 

>5 tahuln seljulmlah 40 (52.6%). 

Tabell 2 Perilaku Perawatan Kaki dan Derajat 

Ulkus Kaki 

Perilaku perawatan 

kaki 

Fre lkule lnsi Pre lse lntasel (%) 

Baik 38 50.0 
Kulrang 38 50.0 
Total 76 100.0 

De lrajat Ullkuls   
Delrajat 0 47 61.8 
Delrajat 1 29 38.2 
Total 76 100.0 

 Sulmbe lr: Data Primelr,  2023 

Dari tabell 2 diatas pelrilakul pelrawatan 

kaki selparulhnya melnulnjulkan kulrang dan baik 

seljulmlah 38 relspondeln (50%). Delrajat ullkuls 

kaki selbagian belsar melnulnjulkan delrajat 0 

seljulmlah 47 relspondeln (61.8%). 

 

 

Tabel 3 Tabulasi silang Hubungan 

Perilaku Perawatan Kaki Dengan 

Terjadinya Ulkus Kaki Diabetik Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Burneh 

Bangkalan 

 

Delrajat Ullkuls 
Total 

Delrajat 0 Delrajat 1 

Pelrawatan 
Kaki 

Baik F  29 9 38 

% 76.3% 23.7% 100.0% 

Kulrang F  18 20 38 

% 47.4% 52.6% 100.0% 

Total F  47 29 76 

% 61.8% 38.2% 100.0% 

Spelarman rank  r =0.298    p = 0,009 

Sulmbe lr : Data primelr, 2023 

Tabell 3 hasil belrdasarkan hasil 

dijellaskan bahwa di Wilayah kelrja Pulskelsmas 

Bulrnelh Bangkalan yang melmiliki pelrawatan 

kaki baik delngan ullkuls kaki delrajat 0 

seljulmlah 29 (76.3%). Dari hasil ulji statistic 

spelarman rank dipelrolelh nilai p = 0,009 

belrarti nilai p = < α (0,05) delngan nilai r = 

0.298 melnyatakan hulbulngan culkulp.  Maka 

delmikian dapat disimpullkan bahwa H0 ditolak 

dan Ha ditelrima yang belrarti ada hulbulngan 

pelrilakul pelrawatan kaki delngan telrjadinya 

ullkuls kaki diabeltik di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Bulrnelh Bangkalan. 

PEMBAHASAN 

Perilaku Perawatan Kaki Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Burneh Bangkalan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian diatas 

melnulnjulkan pelrilakul pelrawatan kaki 

selparulhnya melnulnjulkan kulrang seljulmlah 

(50%). Pelrilakul pelrawatan kaki pada 

pelndelrita DM dijulmpai tingkat pelrilaku l 

kulrang, hal ini belrdasarkan analisis bultiran 

kulelsionelr delngan skor telrtinggi pada no itelm 

9 delngan pelrnyataan kulkul kaki jarang 

dipotong. kulelsionelr delngan skor telrelndah 

pada no itelm 21 delngan pelrnyataan 

melnggulnakan botol air panas di telmpat tidulr. 
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Telrdapat belbelrapa faktor yang 

melmpelngarulhi pelrawatan kaki yang bulrulk 

salah satulnya jelnis kellamin. Pada pelnellitian 

ini didapatkan selbagian belsar relspondeln 

adalah pelrelmpulan. Hal ini seljalan delngan 

pelnellitian Weldling dan Beladlel, (2015) 

didapatkan pelrilakul wanita lelbih bulrulk 

dibandingkan laki-laki delngan skor rata-rata 

74,11. Pada pelnellitian Diani, (pelrelmpulan 

melmiliki pelrilakul pelrawatan 2013) dalam 

Amellia (2018) melnulnjulkkan kaki yang bulrulk. 

Sullit ulntulk melnjellaskan bagaimana jelnis 

kellamin melmpelngarulhi pelrilakul pelrawatan 

kaki, namuln dipelrkirakan hal ini belrhulbulngan 

delngan variabell lain, salah satulnya 

pelngeltahulan. 

Melnulrult pelndapat pelnelliti relndahnya 

pelngeltahulan relspondeln selmakin relndah 

pelngeltahulan selselorang maka julga akan 

melmpelngarulhi pelrilakul pelrawatan kaki. 

Pelrilakul pelrawatan kaki yang bulrulk 

diselbabkan karelna kulrangnya pelngeltahulan 

telntang pelrawatan kaki. Relndahnya 

pelngtahulan selselorang salah satulnya dapat 

dipelngarulhi olelh tingkat pelndidikan (Amalia, 

2018). Melnulrult Notoatmodjo (2014), 

pelngeltahulan melrulpakan domain yang sangat 

pelnting ulntulk telrbelntulknya tindakan atau l 

pelrilakul selselorang.  

Pada pelnellitian ini didapatkan selbagian 

belsar relspondeln melmiliki tingkat pelndidikan 

SD/SMP yang artinya selbagian belsar 

relspondeln masih melmiliki pelndidikan yang 

relndah. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan Pons dkk (2017) melmpelrlihatkan 

bahwa Faktor individul selpelrti pelndidikan 

akan melmpelngarulhi pelrilakul selselorang 

telrhadap melrelspon keljadian dalam hidulpnya. 

Tingkat pelndidikan dari seltiap individu l 

dipelrolelh dari kelgiatan bellajar melngajar yang 

telrstrulktulr dari pihak pelmelrintah ulntulk 

melnanamkan ilmul yang dapat digulnakan olelh 

tiap individul (Daniell, 2020).  

Kulrangnya pelngeltahulan melngelnai 

kelselhatan pada lelvell pelndidikan relndah dapat 

melnjadi pelnghambat yang akan melngulrangi 

keltelrlibatan individul dalam program 

pelncelgahan maulpuln pelngellolaan pelnyakit 

selhingga lelbih relntan melndelrita belrbagai 

pelnyakit selpelrti DM (Doulbbova, 2019). 

Derajat Ulkus Kaki Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Burneh Bangkalan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

melnulnjulkan delrajat ullkuls kaki selbagian belsar 

melnulnjulkan delrajat 0 seljulmlah (61.8%) dan 

delrajat 1 seljulmlah (38,2%). Pada klasifikasi 

wagnelr selselorang delngan delrajat 0 adalah 

delngan kondisi telrdapat kellulhan nyelri pada 

kaki, seldangkan delrajat 1 adalah selselorang 

yang melmiliki kondisi kaki melngalamil lulka 

kelcill. Pada pelnelliltilan ilnil dildapatkan selbagilan 

belsar melmillilkil kolndilsil kakil delngan kellulhan 

nyelril dan telrdapat lulka kelcill dil pelrmulkaan 

kullilt. Mulncullnya lulka kelcill dilpelrmulkaan kullilt 

dapat dilselbabkan karelna telrsandulng, jatulh 
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ataul gelselkan delngan belnda yang kasar (Filtrila, 

2017). 

Keljadilan ullkuls kakil dilabeltilk dalam 

pelnelliltilan ilnil dilulkulr melnggulnakan klasilfilkasi l 

Melggiltt Wagnelr. Klasilfilkasil Wagnelr 

melrulpakan salah satul klasilfilkasil ullkuls kaki l 

dilabeltilk yang palilng ulmulm dilgulnakan ulntulk 

melnelntulkan tilngkatan daril ullkuls kaki l 

dilabeltilk. 

Ada belbelrapa faktolr yang melnyelbabkan 

selselolrang melngalamil ullkuls kakil dilabeltilk 

salah satulnya adalah lamanya melndelrilta DM. 

Pada pelnelliltilan ilnil dildapatkan selbagilan belsar 

relspolndeln delngan lama melndelrilta ≥5 tahuln. 

Hal ilnil melnulnjulkan tilngkat rilsilkol yang lelbilh 

tilnggil telrjadilnya ullkuls kakil dilabeltilk. Hal ilni l 

seljalan andelngan pelnelliltilan yang dillakulkan 

ollelh Rolsa elt al., (2019) dildapatkan hasill 

selbagilan belsar relspolndeln yang melmillilki l 

gangrelnel dilabeltilk ≥5 tahuln dan melmillilki l 

relsilkol 4,3 kalol lelbilh belsar ulntulk telrkelna 

gangreln dilabeltilk daril pada relspolndeln yang 

melndelrilta DM ≥5 tahuln. Lamanya melndelrilta 

DM akan melmbulat pasileln melmillilkil relsilko l 

telrhadap keljadilan ullkuls karelna relntan 

kelnailkan dan pelnulrulnan kadar gulla yang tildak 

telratulr saat melngalamil pelrlulkaan. 

Faktolr lailn pelnyelbab selselolrang 

melngalamil rilsilkol ullkuls kakil dilabeltilk dapat 

dilselbabkan karelna pelkelrjaan. Pada pelnelliltilan 

ilnil dildapatkan relspolndeln delngan relsilkol tilnggi l 

ullkuls kakil selbagilan belsar adalah ilbul rulmah 

tangga. Hal ilnil selsulail delngan hasill pelnelliltilan 

yang dillakulkan ollelh Andril (2020) 

melnulnjulkkan bahwa pelkelrjaan ilbul rulmah 

tangga melrulpakan faktolr rilsilkol selbelsar 3,477 

kalil telrjadilnya ullkuls kakil dilabeltilk. lulka yang 

mulncull akilbat ganggulan saraf telpil, kelrulsakan 

strulktulr tullang kakil, selrta pelnelbalan dan 

pelnyelmpiltan pelmbullulh darah yang selrilng 

telrjadil pada pelndelrilta dilabeltels hal ilni l 

dilselbabkan karelna ollahraga delngan relntan 

gelrak telrtelntul yang kulrang. 

Hubungan Perilaku Perawatan Kaki 

Dengan Terjadinya Ulkus Kaki Diabetik Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Burneh 

Bangkalan 

Belrdasarkan hasill pelnelliltilan dapat 

diljellaskan bahwa dil Willayah kelrja Pulskelsmas 

Bulrnelh Bangkalan yang melmillilkil pelrawatan 

kakil bailk delngan ullkuls kakil delrajat 0 

seljulmlah 29 (76.3%). Daril hasill uljil statilstilc 

spelarman rank dilpelrollelh nillail p = 0,009 

belrartil nillail p = < α (0,05) delngan nillail r = 

0.298 melnyatakan hulbulngan culkulp. Delngan 

delmilkilan dapat dilsilmpullkan bahwa ada 

hulbulngan pelrillakul pelrawatan kakil delngan 

telrjadilnya ullkuls kakil dilabeltilk dil Willayah 

Kelrja Pulskelsmas Bulrnelh Bangkalan. 

Pelrillakul pelrawatan kakil sangat 

belrpelran telrhadap telrjadilnya ullkuls kakil. 

Pelrawatan kakil yang bailk akan melngulrangi l 

rilsilkol telrjadilnya ullkuls kakil dan belruljulng pada 

kulaliltas hildulp pasileln. Pelncelgahan ullkuls kaki l 

lelbilh pelntilng dillakulkan karelna pelngolbatan 

ullkuls kakil melmakan waktul dan sulmbelr daya 
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yang lelbilh belsar. Hasill dalam pelnelliltilan ilni l 

melngaplilkasilkan pelntilngnya pelrillaku l 

pelrawatan kakil dan pelrlulnya eldulkasil ulntulk 

melnilngkatkan pelngeltahulan pelrawatan kaki l 

yang akhilrnya melnilngkatkan pelrillaku l 

pelrawatan kakil. 

Melnulrult Black dan Hawks, (2014) 

melnjellaskan eldulkasil yang telpat melnganai l 

pelrawatan kakil, dan pelnanganan awal 

dilharapkan mampul melncelgah ilnfelksil kakil. 

Pelrawatan kakil yang elfelktilf mampul melmultuls 

rilsilkol ullkuls melnjadil ampultasil. Pelrawat 

belrtanggulng jawab dalam melngollah DM, 

mellilpultil pelngkajilan kakil DM, pelndildilkan dan 

pelrawatan langsulng. Elvalulasil telrhadap 

pelngeltahulan, kelmampulan pelrawatan dilril, 

statuls filsilk dan kelbultulhan klileln bilas 

dillakulkan dilawal kolntak delngan klileln. 

Pelnelliltilan ilnil dildulkulng ollelh pelnelliltilan yang 

dillakulkan O lktalila (2021) Hasill uljil analilsils 

melnggulnakan uljil Spelarman melnulnjulkan nillai l 

silgnilfilkansil p valulel selbelsar 0,000 dan 

kolelfilsileln kolrellasil = 0.757 selhilngga    Ho l 

diltollak dan Ha diltelrilma (p<0,05). Hal telrselbult 

melnulnjulkan ada hulbulngan yang kulat antara 

pelrillakul pelrawatan kakil delngan keljadilan 

ullkuls kakil dilabeltilk. Pelnelliltilan lailn julga 

melnulnjulkan adanya hulbulngan pelrillaku l   

pelrawatan   kakil   delngan   telrjadilnya   

kolmplilkasil   lulka   kakil dilabeltels dildapatkan 

nillail silgnilfilkansil 0.049 (p<0.05) Amellila, 

(2018). Selmakiln bailk pelrillakul pelrawatan kaki l 

selselolrang maka selmakiln relndah frelkulelnsi l 

telrjadilnya ullkuls kakil dilabeltilk. 

Hasill pelnelliltilan Hulsnilawatil, (2015) 

yang melnulnjulkkan bahwa daril 50 relspolndeln 

delngan pelrawatan kakil tildak telratulr telrdapat 

34 relspolndeln yang melngalamil ullkuls kaki l 

dilabeltk 16 relspolndeln tildak telrjadil ullkuls kaki l 

dilabeltilk. Seldangkan 15 relspolndeln delngan 

pelrawatan kakil telratulr telrdapat 3 relpolndeln 

yang melngalamil ullkuls kakil dilabeltilk dan 12 

relspolndeln tildak telrjadil ullkuls kakil dilabeltilk. 

Pelrawatan kakil melrulpakan sulatul aktilviltas 

ulntulk melnjaga kelselhatan kakil pelndelrilta DM 

selbagail ulpaya melngulrangil rilsilkol telrjadilnya 

ullkuls kakil dilabeltilk (Lulbils & Saril, 2016). 

KESIMPULAN 

a. Pelrillakul pelrawatan kakil selparulhnya 

melnulnjulkan bailk dil Willayah Kelrja 

Pulskelsmas Bulrnelh Bangkalan 

b. Delrajat ullkuls kakil selbagilan belsar 

melnulnjulkan delrajat 0 dil Willayah Kelrja 

Pulskelsmas Bulrnelh Bangkalan 

c. Ada hulbulngan pelrillakul pelrawatan kaki l 

delngan telrjadilnya ullkuls kakil dilabeltilk di l 

Willayah Kelrja Pulskelsmas Bulrne lh 

Bangkalan 

SARAN 

a. Dilsarankan kellularga dapat melnambah 

tilngkat pelngeltahulan dan kelsadaran akan 

pelntilngnya pelrawatan kakil pada ilndilvildu l 

delngan DM ulntulk melngulrangil tilngkat 

relsilkol telrjadilnya ullkuls kakil 
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b. Dilsarankan pelrawat melnilngkatkan 

pelndildilkan keldelhatan telntang pelntilngnya 

pelrawatan kakil pada ilndilvildul delngan DM 
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